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Abstrak 
Permasalahan pengelolaan data kependudukan di Kelurahan Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu masih 

dilakukan secara manual sehingga menyebabkan seringnya terjadi kesalahan dan keterlambatan dalam 

pelaporan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membangun sistem infomasi manajemen data 

kependudukan berbasis web yang dapat memfasilitasi pencatatan, pemutakhiran dan pelaporan data 

warga secara digital dan terstrukutur. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi identifikasi kebutuhan, 

pengembangan sistem menggunakan metode waterfall, implementasi sistem serta sosialiasai dan 

pendampingan secara berkelanjutan. Hasil implementasi sistem dengan pengujian blackbox testing 

menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem berhasil untuk dijalankan. Berdasarkan hasil pre-test 

kegiatan pengabdian ini terjadi peningkatan dalam pemahaman konsep sistem, kemampuan operasional 

sistem, akurasi input data, dan efektivitas penggunaan fitur dengan rata-rata nilai 91,76. Kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya meningkatkan literasi digital tetapi juga memperkuat partisipasi aktif warga 

dalam mendukung tata kelola administrasi berbasis teknologi informasi. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Manajemen Data Kependudukan, Pelayanan Publik, Website 

 

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi memiliki peranan sangat penting dalam pengolahan data baik dalam dunia 

sosial maupun dunia pekerjaan. Teknologi informasi membuat setiap pekerjaan mengalami 

lompatan kualitas baik dilihat dari segi kecepatan pengolahan maupun penyebarannya 

(Fachlevi & Syafariani, 2017). Salah satu penerapan teknologi informasi adalah dengan sistem 

informasi yang dapat memberikan pelayanan yang optimal serta meningkatkan performa 

kinerja menjadi lebih efektif dan efisien (Renaningtias, 2021 dan Marabessy, 2019).  

Sesuai dengan INPRES   RI Nomor   6   tahun 2001   tentang   Telematika dan Instruksi 

Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 perihal Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan e-Government menjelaskan bahwa agar tercipta kondisi good governance, 
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setiap proses yang terjadi di pemerintahan haruslah memanfaatkan teknologi dan telematika 

(Anas, 2024). Teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan sehingga dapat 

menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (Sutarno, 2022 & Sudana, 2023). Pengolahan 

dan pendataan secara cepat dan akurat menjadi prioritas untuk membangun daerah menjadi 

lebih maju (Henny, 2020) 

Salah satu wilayah yang menjadi objek dalam pengabdian ini dalam upaya 

mengimplementasikan teknologi informasi adalah Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu. 

Kelurahan ini terletak di jalan Sepakat No, 23 Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu yang 

memiliki luas wilayah 0,76 Ha dan jumlah penduduk ± 8.504 jiwa yang terdiri dari 4.190 jiwa 

(Laporan kinerja, 2022). Status sosial penduduk pada kelurahan Sawah Lebar baru ini adalah 

menengah ke bawah dengan jenis mata pencarian meliputi petani, pedagang, PNS, ABRI, dan 

Swasta. Kelurahan Sawah Lebar Baru merupakan kelurahan yang memiliki jumlah penduduk 

pada posisi 3 urutan teratas di Kecamatan Ratu Agung (Statistik Bengkulu, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan data kependudukan masih dilakukan secara manual 

dengan dicatat pada buku induk besar yang masih mengandalkan pembukuan konvensional. 

Pendekatan kinerja seperti ini dirasa kurang efektif dan efisien. Hal ini berdampak pada 

pelayanan kepada masyarakat membutuhkan waktu yang lama dan sering terjadinya kesalahan 

saat mendata dan melaporkan informasi warga. Berdasarkan dari masalah yang dihadapi 

perluasan ke arah komputerisasi sistem informasi pendataan penduduk menjadi suatu 

kebutuhan yang mendesak. Jika melihat dari sumber daya manusia dan peralatan yang tersedia 

sudah cukup mendukung dalam perancangan sistem informasi ini. Hal ini dilakukan agar 

selaras dengan instruksi Presiden dan guna meningkatkan efektivitas pelayanan agar menjadi 

lebih optimal. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan terstruktur yang bertujuan 

untuk memastikan agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan di Kelurahan 

Sawah lebar Baru. Pendekatan metodologis yang digunakan dalam pengembangan sistem 

adalah metode Waterfall. Adapun rincian metode pelaksanaan adalah sebagai berikut; 

a. Identifikasi kebutuhan 

Tahap awal pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan observasi langsung ke lapangan dan 

wawancara mendalam dengan aparat kelurahan serta perwakilan warga. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi alur kerja pengelolaan data kependudukan yang 

sedang berjalan, menentukan permasalahan utama dalam pencatatan dan pelaporan data 

serta menyusun spesifikasi kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. 

b. Tahap pengembangan sistem dengan metode Waterfall 

Pengembangan sistem dilakukan dengan mengikuti metode waterfall yang terdiri dari 

analisis sistem yakni melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan pengguna serta 

proses bisnis di kelurahan, kemudian perancangan sistem untuk mendesain arsitektur 

sistem, antarmuka pengguna, basis data dan perancangan alur sistem menggunakan diagram 

Unified Modeling Language (UML), selanjutnya  implementasi sistem menggunakan 

teknologi berbasis web menggunakan PHP, MySQL dan HTML, dan tahap akhir adalah 

pengujian sistem menggunakan blackbox testing. 

c. Implementasi program 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi dan pembimbingan terkait dengan penggunaan sistem 

informasi manajemen data kependudukan di Kelurahan sawah lebar baru Kota Bengkulu. 

d. Pemantauan dan pendampingan secara berkelanjutan 

Pada tahap ini dilakukan pemantauan dan pendampingan secara berkala dan berkelanjutan 

guna memastikan tidak ada error teknis dalam sistem. Pada tahap ini pula diberikan modul 

dan video penggunaan sistem informasi kepada pihak yang terlibat seperti pegawai di 

kantor lurah, ketua RT, ketua RW dan warga kelurahan sawah lebar baru. Pada kegiatan ini 

dilakukan survey kepuasan pengguna terhadap penggunaan sistem. 
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Gambar 1  

Halaman dashboard 

sistem 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Optimalisasi Layanan Publik melalui Sistem Informasi Manajemen berbasis 

Web ini dilaksanakan secara tatap muka dan dihadiri oleh pihak kelurahan, ketua RT, ketua 

RW dan warga sebanyak 30 orang. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan beberapa capaian 

signifikan yang diklasifikasikan dalam dua aspek utama yaitu hasil implementasi dan hasil 

pretest dan posttest. 

3.1 Hasil Implementasi Sistem  

Sistem informasi manajemen data kependudukan berhasil dibangun dan diimplementasikan 

di Kantor Kelurahan Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu. Sistem ini dibangun menggunakan 

platform berbasis web dengan fitur utama pencatatan data warga, pencarian data secara 

cepat dengan filter kategoris, pemutakhiran data warga, penyusunan laporan secara digital. 

Keberadaan sistem manajemen kependudukan dapat membantu pihak kelurahan dalam 

melakukan manajamen data kependudukan dan memberikan informasi data kepada 

masyarakat. Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Henny, 2020). Sistem ini 

telah diuji secara fungsional menggunakan blackbox testing dan didapatkan hasil 100% 

sistem berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan hasil implementasi sistem, 

didapatkan bahwa sistem mampu meningkatkan pelayanan administrasi, mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual dan meminimalisir kesalahan dalam pencatatan 

data. Berikut halaman dashboard sistem yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 
 

3.2 Hasil Pre-test dan Post-test 

Kegiatan Optimalisasi Layanan Publik melalui Sistem Informasi Manajemen berbasis 

Website di Kelurahan Sawah Lebar Baru dibagi menjadi beberapa langkah terstruktur 

untuk memastikan implementasi yang efektif. Salah satu tahap yang dilakukan adalah 

sosialisasi kepada pihak kelurahan, ketua RT, ketua RW dan masyarakat mengenai sistem 

yang dimulai dari pengenalan fitur-fitur dasar hingga simulasi penggunaan sistem dalam 

skenario nyata seperti input dan pembaruan data kependudukan. Selama pelatihan, tim 

pengabdi juga memberikan pendampingan untuk membantu peserta yang mengalami 

kesulitan teknis. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakan sistem.  

Kegiatan pre-test dilakukan sebelum pelatihan dimulai, berisi soal-soal terkait pemahaman 

awal peserta mengenai pemahaman konsep sistem, kemampuan operasional sistem, akurasi 

input data dan efektivitas penggunaan fitur. Nilai pre-test berada pada rentang 45-60 yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memerlukan pembekalan awal yang mencakup 

manajemen data dan penggunaan sistem informasi. Setelah kegiatan pengabdian dilakukan, 

diberikan post-test kepada peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan setelah pelatihan. Berdasarkan nilai post-test didapatkan nilai berada pada 

rentang 85-95 dengan rata-rata 91,76 yang menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman 

dan kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem informasi manajemen data 

kependudukan berbasis website. Berikut hasil pre-test dan post-test seperti terlihat pada 
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Tabel 1  

Hasil pre-test dan 

post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Hasil Pre-test dan Post-

test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 dan Gambar 2. 

 

Kategori Rata-rata nilai  

Pre-test 

Rata-rata nilai  

Post-test 

Pemahaman konsep sistem 56,7 93,75 

Kemampuan operasional sistem 52,5 90,2 

Akurasi input data 60,2 94,5 

Efektivitas penggunaan fitur  49,0 88,6 

 

 
 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Kegiatan Optimalisasi Layanan Publik melalui Sistem Informasi Manajemen berbasis 

Website di Kelurahan Sawah Lebar Baru berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan evaluasi pretest dan posttest dengan kategori pemahaman konsep sistem, 

kemampuan operasional sistem, akurasi input data dan efektivitas penggunaan fitur 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai 

post-test sebesar 91,76 yang meningkat secara substansial dibandingkan dengan rata-rata nilai 

pre-test sebesar 54,6. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan ini terjadi 

peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta dalam memahami sistem informasi 

manajemen data kependudukan berbasis website. Berdasarkan hasil implementasi sistem, 

didapatkan bahwa sistem mampu meningkatkan pelayanan administrasi, mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual dan meminimalisir kesalahan dalam pencatatan data. 

Salah satu pengembangan yang dapat dilakukan selanjutnya adalah melakukan integrasi 

dengan layanan kependudukan nasional guna memperluas cakupan dan akurasi data. 
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